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PENGARUH SUBSTITUSI PUPUK KANDANG AYAM
DENGAN KOMPOS JERAMI GANDUM TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN BAWANG MERAH
(Allium ascalonicum L.) DI ULTISOL DATARAN RENDAH

ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian,
Universitas Andalas, Padang. Tujuan penelitian ini mendapatkan substitusi terbaik
dari substitusi pupuk kandang ayam dengan kompos jerami gandum terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (4/lium ascalonicum L.) di Ultisol
dataran rendah. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
dengan 5 taraf perlakuan yaitu substiusi 100 % kompos jerami gandum dengan
substitusi 0 % pupuk kandang ayam, substitusi 75 % kompos jerami gandum
dengan substitusi 25 % pupuk kandang ayam, substitusi 50 % kompos jerami
gandum dengan substitusi 50 % pupuk kandang ayam, substitusi 25% kompos
jerami gandum dengan substitusi 75 % pupuk kandang ayam dan substitusi 100%
pupuk kandang ayam dengan 0 % kompos jerami gandum. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik menggunakan uji F. F hitung lebih besar dari F tabel 5 %,
dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT). Substitusi
terbaik 50 % pupuk kandang ayam dengan 50 % kompos jerami gandum dengan
tinggi tanaman 34,63 cm, bobot segar umbi per petak dengan berat 2,76 kg dan
bobot segar umbi per hektar 9,18 ton, serta bobot kering angin umbi per petak 2,45
kg dan per hektar sebesar 8,16 ton.

Kata kunci : Substitusi, Allium ascalonicum L., pupuk kandang ayam, kompos
jerami gandum, pertumbuhan dan hasil
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THE EFFECT OF SUBSTITUTION OF CHICKEN MANURE

AND WHEAT STRAW COMPOST ON THE GROWTH AND

YIELD OF SHALLOT (Allium ascalonicum L.) AT THE LOW
LAND ULTISOL

ABSTRACT

An experiment to determine the best substitution of chicken manure and wheat
straw compost on the growth and yield of shallot (4/lium ascalonicum L.) in the
lowland Ultisol has been carried out at the farm station, Faculty of Agriculture,
Andalas University, Padang. The experiment used a Completely Randomized
Block design with five treatments as follow: 100 % wheat straw compost and 0 %
chicken manure, 75 % wheat straw compost and 25 % chicken manure, 50 %
wheat straw compost and 50 % chicken manure, 25 % wheat straw compost and
75 % chicken manure , and 0 % wheat straw compost and 100 % chicken manure.
Data were analysed with analysis of variance and mean comparisons of Duncans
New Multiple Range Test (DNMRT) at 5 % level. Results indicate that the
treatment group of SO % wheat straw compost and 50 % of chicken manure
resulted in best growth and yield variables including plant height of 34.63 cm,
fresh weight of shallot per plot and per hectare of 2.76 kg and 9.18 tones;
respectively; and yield per plot and per hectare of 2.45 kg and 8.16 tones,
respectively.

Keywords: substitution, shallot, chicken manure, wheat straw compost, growth,

yield
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicu. L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh petani. Dilihat dari segi agribisnisnya,
tanaman bawang merah memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan.
Kebanyakan orang mempergunakannya sebagai bahan penambah kelezatan
makanan atau sebagai obat yang ampuh untuk berbagai macam penyakit. Menurut
Irfan (2013), Bawang merah digunakan sebagai obat untuk menurunkan kadar
kolesterol, gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah
serta memperlancar aliran darah.

Bawang merah termasuk komoditas sayuran utama Sumatera Barat selain
cabai, kubis, dan kentang. Bahri (2010), menyatakan bahwa, luas pertanaman
bawang merah di propinsi ini pada tahun 2007 tercatat 2.134 ha dengan produksi
18.170 ton (produktivitas 8,52 ton/ha). BPTP Sumatra Barat (2013), menerangkan
bahwa produksi bawang merah di Sumatera Barat pada periode tahun 2008 sampai
2012 tidak lebih dari 9 ton/ha, sedangkan di Jawa Tengah sudah mencapai hasil >
10 ton/ha.

Sumatera Barat sebenarnya mampu menghasilkan bawang merah lebih
baik, karena ekosistem yang sangat mendukung untuk pertumbuhan tanaman
bawang merah, baik di dataran tinggi maupun dataran rendah. Dari hasil penelitian
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2013), di Sumatera Barat, khususnya
bawang merah yang ditanam di Nagari Gadua Kabupaten Padang Pariaman mampu
menghasilkan 15 ton/ha.

Sebagian besar pertanaman bawang merah di Sumatera Barat berada pada
daerah dataran tinggi, terutama di Kabupaten Solok. Dalam upaya diversifikasi
daerah penghasil bawang merah, Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumatera Barat
mengusahakan perluasan pertanaman ke dataran rendah. Penggunaan varietas yang
berdaya hasil tinggi dan adaptif terhadap kondisi lingkungan pertanaman
(kesuburan tanah, tekanan hama dan penyakit) akan sangat menunjang keberhasilan
upaya ini. Salah satu jenis tanah yang berpotensi untuk pengembangan tanaman
bawang merah pada dataran rendah adalah Ultisol.



Ultisol merupakan jenis tanah masam yang banyak tersebar pada berbagai
tempat yang ada di Indonesia. Subagyo et al., 2004 (dalam Herviyanti et al., 2012)
menyatakan bahwa luas Ultisol di Indonesia mencapai 45,8 juta ha atau 25 % luas
tanah Indonesia. Penyebarannya yang luas menunjukkan potensinya yang besar
untuk digunakan sebagai lahan pertanian. Namun yang menjadi masalah pada
tanah ini ialah kandungan Al yang tinggi, rendah bahan organik serta reaksi tanah
yang masam dapat berakibat negatif bagi pertumbuhan tanaman. Tanpa dilakukan
pemupukan dan pengelolaan yang tepat, tanaman yang tumbuh pada ultisol akan
menghasilkan produktifitas yang rendah pula, akan tetapi, ultisol akan lebih
produktif jika dikelola dengan baik untuk meningkatkan nilai tambah produk, baik
itu dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas tanaman yang di tanam nantinya.

Tanaman bawang merah akan baik pertumbuhannya jika di tanam di tanah
yang subur, gembur, banyak mengandung bahan organik serta memiliki aerase dan
dracnase yang baik, maka dari itu pengelolaan tanah ultisol daﬁat dilakukan dengan
cara menambahkan bahan organik untuk mendukung pertumbuhan bawang merah
yang lebih baik karna mengandung hara makro dan mikro. Dalam usaha
pembudidayaan bawang merah, ada dua unsur penting yang sangat diperlukan oleh
tanaman bawang merah tersebut yaitu unsur Nitrogen dan Kalium. Tanpa kedua
unsur tersebut, bawang merah yang kita budidayakan tidak akan menghasilkan
mutu yang baik.

Bahan organik ialah bahan yang berasal dari sisa mahluk hidup baik yang
belum melapuk ataupun yang telah mengalami pelapukan lebih lahjut. Bahan
organik memeging peranan yang sangat penting dalam mendukung ketersediaan
unsur hara di dalam tanah khususnya untuk tanah-tatiah yang rendah akan unsur
hara seperti Ultisol. Salah satu bahan organik yang banyak digunakan oleh petani
yaitu puplii( kanddng ayam.

Di Sumatra Barat, keberadaan pupuk kandatig ayam tergolong banyak.
Tidak sedikit petani yang memanfaatkan kotoran ayam sébagai pupuk bagi tanaﬂian
yang dibudidayaican. Kotoran ayam memiliki bebetz'apa kandungan hara ydn’g
cukup tinggi bila dibandingkan dengan kadar hara pada kotoran hewan besar lairiya,
terutama kandungan Nitrogen yang tinggi pada 'tmpilk kandang ayam. Menurut
Wiryanta dan Bernardinus, 2002 (dalam Andayani dan La Sarido, 2013)



bahwasanya pada pupuk kandang ayam unsur hara yang terkandung antara lain N
3,21 %, P205 3,21 %, K20 1,57 %, Ca 1,57 %, Mg 1,44 %, Mn 250 ppm dan Zn
315 ppm sedangkan kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang sapi
yakni N 2,33 %, P205 0,61 %, K20 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 ppm
dan Zn 70,5 ppm. Dilihat dari unsur tersebut, pupuk kandang ayam merupakan
salah satu bahan organik yang mampu dan memungkinkan akan lebih baik
penggunaannya dari pupuk kandang lainnya dalam memperbaiki sifat fisik, kimia,
maupun biologi tanah kearah yang lebih produktif.

Indonesia merupakan salah satu negara pengimpor gandum terbesar. Bagi
pemerintah, impor gandum yang semakin meningkat dari segi volume dan nilai
menjadi masalah tersendiri. Oleh sebab itu pemerintah Indonesia melakukan
berbagai upaya untuk mengatasi peningkatan impor gandum ini yang menjadi
bagian program ketahanan pangan. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah
adalah mengembangkan tanaman ganduni di beberapa wilayah di Indonesia, salah
satunya telah di budidayakan di daerah Sumatra Barat yang berlokasi di Alahan
Panjang. Tanaman gandum yang di panen ialah gabah atau biji, sedangkan bagian
tanaman yang lain seperti jerami menjadi sisa panen. Memanfaatkan sisa panen
tersebut, jerami gandum dapat dijadikan sebagai kompos yang dapat menyuplai
unsur hara kedalam tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Kompos jerami gandum memiliki kandungan unsur hara makro maupun
mikro. Batang dari jerami gandum memiliki kandungan hara yang tinggi.
BAPPEDA (2013) menyatakan, batang gandum dan jagung mengandung kalium
yang tinggi. Uspiana (2014) menyatakan bahwa, selain bermanfaat untuk
penyerapan logam berat berupa krom, jerami gandum ini juga kaya akan
karbohidrat (selulosa, hemiselulosa, lignin), protein, mineral (kalsium dan fospor).

Keuntungan dari pemanfaatan kompos jerami gandum ialah tingginya unsur
hara K pada batang dan keberdaan unsur hara lainnya pada jerami gandum.
Pemakaian kompos jerami gandum juga berguna untuk memperbaiki sifat Fisika
tanah yakni memperbaiki struktur tanah menjadi lebih gembur, sehingga aerase dan
draenase dapat berjalan dengan baik. Keberadaan unsur hara K yang tinggi dan
- tanah yang gembur menyebabkan berkembangnya umbi bawang merah dengan
baik.



Pupuk kandang ayam memiliki kelebihan yakni tingginya unsur Nitrogen.
Pupuk kandang ayam mampu memperbaiki struktur tanah. Keberadaan N yang
tinggi dan mencukupi membantu tanaman bawang merah untuk mengalami
pertumbuhan yang baik selama fase vegetatif, akan berimbas pada terbentuknya
umbi lapis bawang merah dengan pesat. Pada akhirnya bobot umbi bawang merah
menjadi lebih besar.

Mengingat unsur hara N dan K merupakan unsur yang sangat penting yang
diperlukan tanaman bawang merah, dan untuk menutupi kekurangan ketersediaan
kompos jerami gandum tersebut, maka dilakukan substitusi pupuk kandang ayam
dengan kompos jerami gandum. Substitusi disini yaitu bahan yang dapat
menggantikan fungsi atau kegunaan dari bahan lain secara sempurna, artinya bila
tidak ada bahan yang satu, maka dapat digantikan dengan bahan yang lainnya.

Total Pengaplikasian kompos jerami gandum dengan pupuk kandang ayam
yang digunakan yaitu sebesar 20 ton per hektar. Pengaplikasian ini didasari oleh
pendapat Setiadi (2002), yang menyatakan dosis anjuran untuk kompos dan pupuk
kandang pada lahan yang pernah dtanami yaitu sekitar 10-20 ton/ha. Sesuai dengan
lahan yang dijadikan sebagai tempat penelitian di kampus Universitas Andalas
merupakan tanah yang telah ditanami berulang kali dengan jenis tanah yaitu Ultisol.

B. Rumusan Masalah

Berapakah persentase substitusi yang terbaik dalam pensubstitusian pupuk
kandang ayam dengan kompos jerami gandum untuk meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tahaman bawang merah di Ultisol dataran rendah.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan persentase terbaik dari sub
stitusi pupuk kandang ayam dengan kompos jerami gandum terhadap hasil dan
pertumbuhan tanaman bawang merah ( Allium ascalonicum L.) di Ultisol dataran
rendah

D. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan dalam ilmu
pengetahuan, terutama dibidang pertanian, sehingga penelitian ini dapat menjadi



sumber informasi dalam berbudidaya tanaman bawang merah dan cara pemanfaatan
beberapa bahan organik secara efektif dan efisien sehingga nantinya mampu
mengasilkan tanaman yang lebih baik pada Ultisol dengan sifatnya yang liat dan
rendah akan unsur hara.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Bawang Merah

Bawang merah merupakan salah satu tanaman sayuran semusim atau
tanaman berumur pendek yang umbinya sering digunakan oleh orang banyak
sebagai bahan tambahan pada bumbu masakan, sebagai obat, dan juga ekstrak nya
yang sebagian digunakan orang sebagai bahan penelitian. Bawang merah
merupakan umbi lapis. Tanaman ini memiliki perakaran serabut yang dangkal dan
berfungsi sebagai penegak berdirinya tanaman serta sebagai bagian tanaman yang
dapat menyerap unsur hara dan air dari dalam tanah. Akar bawang merah dapat
mencapai kedalaman 15 cm — 20 cm. Tanaman bawang merah tumbuh membentuk
rumpun dengan daun yang memanjang keatas dan berongga seperti pipa.

~ Tanaman bawang merah bukan hanya dimanfaatkan sebagai bahan
makanan saja, melainkan sebagai bahan perbanyakan tanaman secara vegetatif
yaitu dengan mempergunakan umbinya dan secara generatif dengan
mempergunakan bijinya untuk ditanam. Umbi bawang merah disebut sebagai umbi
lapis yang terbentuk dari lapisan-lapisan daun yang bersatu dan membesar seiring
waktu. Tanaman bawang merah memiliki batang semu yang disebut dengan
cakram tempat melekatnya akar dan mata tunas.

Manihuruk (2007), tangkai bunga keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh)
yang panjangnya antara 30 - 90 cm, dan diujungnya terdapat 50 - 200 kuntum bunga
yang tersusun melingkar ( bulat ) seolah-olah berbentuk payung. Tiap kuntum
bunga terdiri antara 5 - 6 helai daun bunga yang berwarna putih. Bunga tanaman ini
termasuk kedalam bunga sempurna (hermaprodit). Tanaman bawang merah
memiliki kriteria untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Dalam
pertumbuhannya, tanaman bawang merah menyukai daerah yang beriklim kering
dengan cuaca yang cerah, terutama yang mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam.

Sumarni dan Hidayat (2005) menerangkan, tanaman bawang merah dapat
membentuk umbi di daerah yang suhu udaranya rata-rata 22°C dan akan
membentuk umbi lebih besar bila ditanam di daerah dengan penyinaran lebih dari
12 jam. Di bawah suhu 22°C tanaman bawang merah tidak akan berumbi.
Puslitbang Hortikultura (2013), menerangkan bahwa tanaman bawang merah peka



terhadap curah hujan dan intensitas hujan yang tinggi serta cuaca berkabut.
Tanaman ini membutuhkan penyinaran cahaya matahari maksimal (minimal 70 %
penyinaran), suhu udara 25-32°C, dan kelembaban nisbi 50-70 %. Tim Prima Tani
(2007), menjelaskan bahwa tariaman bawang merah cocok tumbuh di dataran
rendah sampai tinggi. Ketinggian optimum untuk pertumbuhan dan perkembangan
bawang merah adalah 0450 m dpl.

Di dalam pertumbuhannya, bawang merah yang ditanam menghendaki
tanah yang subur dan gembur yang menjadi tempat berkembangnya umbi bawang
merah. Tanah yang subur dan gembur akan mempermudah perakaran untuk
menembus tanah, mencari hara sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Tanaman ini
menghendaki tanah dengan bahan organik yang cukup, memiliki saluran drainase
dan aerase yang baik serta menghendaki pH tanah sebagai salah satu syarat tumbuh
berkisar 5,6 — 6,5 (netral). Iklim adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil bawang merah, sehingga apabila iklimnya cocok maka
hampir semua tipe tanah dapat digunakan untuk budidaya bawang merah (Azis, Ete,
Bahrudin, 2013)

B. Pupuk Kand:i’ng Ayam |

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau lahan
untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman, sehingga tanaman
mampu berproduksi dengan baik. Pupuk kandang ayam merupakan salah satu dari
bahan organik yang digunakan sebagai sumber penyuplai unsur hara di dalam
tanah. Pupuk ini termasuk kedalam salah satu dari sekian banyak sumber bahan
organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk alami. Bahan organik berperan
dalam meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan kemampuan tanah memegang
air, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan pori-pori tanah, dan memperbaiki
media perkembangan mikroba tanah.

Hasil dekomposisi bahan organik berupa hara makro (N, P, dan K), makro
sekunder (Ca, Mg, dan S) serta hara mikro yang dapat meningkatkan kesuburan
tanaman. Hasil dekomposisi juga dapat berupa asam organik yang dapat
menihgkatkan ketersediaan hara bagi tanaman (Kasno, 2009). Pupuk kandang
ayam adalah pupuk yang berasal dari kotoran ayam yang banyak dimanfaatkan oleh
petani sayur.



Manfaat pupuk kandang ayam telah banyak diteliti dapat memberikan efek
yang sangat besar terhadap pertumbuhan tanaman, bahkan kandungan hara pada
pupuk kandng ayam lebih besar dari kotoran hewan besar lainnya. Menurut
Suleman (2013), dengan Pemberian Dosis Pupuk Organik Kotoran Ayam,
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran ayam pada pertumbuhan
dan produksi sawi berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
dan berat basah. Istigomah (2013), pada penelitiannya meyimpulkan bahwa,
aplikasi pupuk kandang kotoran ayam memberikan pengaruh nyata dan sangat
nyata terhadap kecepatan tumbuh bibit, panjang tunas dan jumlah daun kunyit
putih,

Pupuk kandang ayam sangat berperan dalam perbaikan sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Pupuk kandang ayam biasanya diambil dalam bentuk campuran
dengan sekam padi, terutama untuk kotoran ayam pedaging (broiler). Sekam padi
digunakan para peternak ayam sebagai alas kandang. Ketika kandang dibersihkan
kotoran akan bercampur dengan sekam tersebut. Sekam padi ikut memperkaya zat
hara terutama untuk unsur K. Widowati et al., 2005 (cit Satria, 2014) berpendapat
bahwa, beberapa hasil penelitian aplikasi pupuk kandang ayam selalu memberikan
respon tanaman yang terbaik pada musim pertama. Hal ini terjadi karena pupuk
kandang ayam relatif lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang
cukup jika dibandingkan dengan jumlah yang sama dengan pupuk kandang lainnya.
C. Kompos Jerami Gandum

Pemanfaatan kompos merupakan salah satu cara yang sering digunakan
dalam berbudidaya tanaman karena kegunaanya yang banyak mendatangkan
manfaat serta ramah lingkungan. Apriadji (2004) menjelaskan, kompos adalah
pupuk alami (organik) yang terbuat dari bahan-bahan hijauan dan bahan organik
lain yang sengaja ditambahkan untuk mempercepat proses pembusukan, misalnya
kotoran ternak atau bila dipandang perlu, bisa ditambahkan pupuk buatan pabrik,
seperti urea. Suriawiria (2002), meyatakan proses pengomposan merupakan proses
biologis karena selama proses tersebut berlangsung, sejumlah jasad hidup yang
disebut mikroba, seperti bakteri dan jamur yang berperan aktif. Pembuatan kompos
dilakukan pada tempat yang memang terlindung dari hujan dan sinar matahari.
Fungsi dari pupuk kompos sendiri sama seperti pupuk organik lajnya, yakni sebagai



bahan yang dapat menambah unsur hara kedalam tanah, sehingga tanah bisa lebih
produktif lagi dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang
ditanam.

Pengomposan dapat dilakukan pada kondisi acrob (dengan oksigen) dan
Anaerob (tanpa oksigen). Pengomposan bahan organik terjadi secara biofisiko-
kimia, melibatkan aktivitas biologi mikroba dan mesofauna (Simanungkalit et af,.
2009). Salah satu cara untuk mepercepat proses pembuatan kompos adalah dengan
menambahkan aktivator pengomposan. Kompos yang sudah matang secara fisik
digambarkan sebagai struktur remah, agak lepas dan tidak gumpal, berwarna coklat
kegelapan, baunya mirip humus atau tanah dan reaksi agak masam sampai netral,
tidak larut dalam air, bukan dalam bentuk biokimia yang stabil tetapi berubah
komposisinya melalui aktivitas mikroorganisme, kapasitas tukar kation yang tinggi
dan daya absorpsi air tinggi, jika dicampurkan ke tanah akan menghasilkan akibat
yang menguntungkan bagi tanah dan pertumbuhan tanaman (Gaur, 1981 cir
Mulyadi, 2008)

Tanaman gandum (Zriticum aestivum L.) berasal dari daerah subtropis,yang
termasuk kedalam tanaman serealia familia Graminac (Poaceae). Indonesia
merupakan salah satu negara pengimpor gandum terbesar. Bagi pemerintah, impor
gandum yang semakin meningkat dari segi volume dan nilai menjadi masalah
tersendiri, oleh sebab itu pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya untuk
mengatasi peningkatan impor gandum ini yang menjadi bagian program ketahanan
pangan. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah mengembangkan
tanaman gandum di beberapa wilayah di Indonesia, salah satunya telah
dibudidayakan di daerah Sumatra Barat yang berlokasi di Alahan Panjang.

Indonesia mempunyai potensi lahan untuk mengembangkan gandum seluas
73.455 hektar yang tersebar di 15 provinsi, yang terluas di Provinsi Bengkulu seluas
30.800 hektar dan terkecil di Sumatera Barat seluas 125 hektar. Sehingga peluang
untuk mengembangkan gandum cukup terbuka (Dirjen Tanaman Pangan, 2010).
Pusat Alih Teknologi dan Pengembangan Kawasan Pertanian Universitas Andalas
(PATPKP UNAND) merupakan suatu kawasan proses diseminasi alih teknologi
pertanian dilakukan. Pada kawasan tersebut dapat dilihat implementasi berbagai
kegiatan, khususnya bidang pertanian dalam arti luas meliputi pertanian,
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peternakan, perikanan, dan kehutanan. Lokasi tepatnya adalah di Jorong Galagah,
Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok. Pada
tahun 2012 lokasi tersebut ditetapkan sebagai lokasi pengembangan kampung
industri berbasis gandum atau disebut dengan Kampung Gandum (UNAND, 2014).
Dengan adanya budidaya dan pengembangan ganduin, maka sisa pertanian tanaman
gandum dapat untuk dijadikan sebagai bahan organik berupa kompos yang berguna
dalam meningkatkan produktivitas tanah untuk menunjang pertumbuhan tanaman
kearah yang lebih baik.

Jerami gandum merupakan sisa dari tanaman gandum yang dapat
dipergunakan sebagai bahan organik untuk perbaikan lahan. Untuk mengganti
mineral yang terangkut oleh tanaman yang dipanen, cukup menambahkan limbah
pertanian seperti jerami gandum yang kaya akan kandungan karbohidrat, mineral,
protein, vitamin dan sebagainya yang dapat memenuhi kebutuhan tanaman yang
ditanam selanjutnya. Gandum mempunyai potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan di Indonesia pada masa yang akan datang, mengingat kriteria
pertumbuhan tanaman gandum banyak tersebar di Indonesia pada ketinggian > 800
‘m dpl (Supriyadi, Warnita, Irfan, 2012).

D. Ultisol

Ultisol atau sering disebut tanah podzolik merah kuning merupakan tanah
yang banyak tersebar di sebagian wilayah Indonesia. Ultisol merupakan salah satu
Jenis tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran luas, mencapai 45.794.000 ha
atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia. Sebaran terluas terdapat di
Kalimantan (21.938.000 ha), diikuti di Sumatera (9.469.000 ha), Maluku dan Papua
(8.859.000 ha), Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha) dan Nusa Tenggara
(53.000 ha) (Prasetyo dan Suriadikarta ,2006).

Ultisol memiliki banyak permasalahan yang sangat penting untuk
diperhatikan yaitu pH yang rendah, kejenuhan Al yang tinggi, bereaksi masam dan
mengandung bahan organik yang rendah yang sebahagian besar terjadi karena
adanya erosi, serta miskin akan unsur hara karena pencucian basa berlangsung
intensif, ini yang menyebabkan gangguan sangat serius sehingga pertumbuhan
tanaman terhambat. Puslitanak (2004), rendahnya tingkat kesuburan pada Ultisol
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sangat dipengaruhi oleh faktor iklim, terutama curah hujan yang tinggi, yakni
menecapai 1500-6000 mm/tahun.

Pada Ultisol kejenuhan aluminium yang sangat tinggi dapat menyebabkan
keracunan pada tanaman, karena Al dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang
terbatas. Ultisol ditandai oleh adanya akumulasi liat pada horizon bawah
permukaan sehingga mengurangi daya serap air dan meningkatkan aliran
permukaan serta erosi tanah. Erosi juga memiliki perkembangan yang cukup lanjut,
dicirikan dengan penampang tanah yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan
kedalaman tanah, reaksi tanah masam dan kejenuhan basa rendah (Prasetyo dan
Suriadikarta, 2006).

Ultisol adalah tanah yang kurang baik jika dilihat dari segi fisik kimia dan
juga biologi tanahnya, Sarief,1985 (cit Alfina, 2011) menyatakan bahwa tidak
tersedianya poriacrase dan drainase yang cukup, berat volume yang tinggi,
menyebabkan tanah mudah menjadi padat sehingga kapasitas infiltrasi tanah juga
rendah. Apabila terjadi hujan, maka tanah lebih mudah terdispersi oleh pukulan
butir-butir hujan dan terangkut oleh aliran permukaan, sehingga akan menyebabkan
erosi. Permasalahan Ultisol dapat ditanggulangi dengan pengelolaan yang tepat
antara lain dengan perlakuan pemupukan menggunakan bahan organik. Bahan
organik yang ditambahkan ke dalam tanah jenis Ultisol , mampu untuk
memperbaiki struktur tanah menjadi lebih baik dan lebih produktif.



BAB II METODE PENELITIAN

A. Waktu dan tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan selama tiga bulan, mulai dari bulan
Desember 2014 sampai dengan bulan Maret 2015 yang bertempat di Kebun
Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang. Jadwal percobaan
dapat dilihat pada Lampiran 1.

B. Alat dan bahan

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah cangkul, traktor, mulsa
plastik hitam perak, meteran, gembor, ember, kamera, alat-alat tulis, dan alat
pendukung lainnya. Bahan penelitian yang digunakan adalah bibit bawang merah
varietas Medan, dimana gambaran umum tentang varietas Medan dapat dilihat pada
Lampiran 2, kemudian bahan lain yang digunakan ialah pupuk kandang ayam, NPK
phonska dan ZA. Pembuatan kompos jerami gandum memerlukan bahan seperti :
jerami gandum, EM-4, gula pasir, kapur dolomit dan air.

C. Rancangan penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima taraf perlakuan substitusi pupuk
andang ayam (PKA) dengan kompos jerami gandum (KJG) dan empat kelompok
sehingga seluruh percobaan terdiri atas 20 unit petak percobaan (Lampiran 3) dan
satu satuan petak percoban dapat dilihat pada Lampiran 4, ke lima perlakuan
tersebut ialah :

1. Substitusi 100 % KJG (setara 20 ton/ha PKA) dengan substitusi 0 % PKA (setara
0 ton/ha KJG)

2. Substitusi 75 % KJG (setara 15 ton/ha PKA) dengan substitusi 25 % PKA (setara
5 ton/ha kompos jerami gandum)

3. Substitusi 50 % KJG (setara 10 ton/ha PKA) dengan substitusi 50 % PKA (setara
10 ton/ha KJG)

4. Substitusi 25 % KJG (setara 5 ton/ha PKA dengan substitusi 75 % PKA (setara
dengan pemakaian 15 ton‘ha KJG)
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5. Substitusi 100 % PKA (setara 20 ton/ha KJG) dengan substitusi 0 % KJG (setara
dengan pemakaia 0 ton/ha PKA.

Pada percobaan ini mengaplikasikan maksimal 100 % (20 ton/Ha) pupuk
kandang ayam dan 100 % (20 t/Ha) kompos jerami gandum. Substitusi yaitu
mengganti yang berarti pada penelitian ini salah satunya, perlakuan Substitusi 100
% pupuk kandang ayam, berarti menggantikan 100 % pupuk kandang ayam tersebut
dengan 100 % kompos jerami gandum, begitu juga dengan substitusi pada
perlakuan lainnya. Data hasil pengamatan terakhir dianalisis secara sidik ragam
dengan uji F dan F hitung perlakuan yang lebih besar dari F tabel dilanjutkan
dengan uji Duncans New Multiple Range Test (DNMRT)

D. Pelaksanaan
1. Pengolahan lahan

Pengolahan lahan dilakukan sebanyak 2 kali dengan interval waktu 1
minggu. Pada pengolahan lahan yang pertama, tanah dibajak dengan traktor agar
tanah tidak memadat. Pada minggu berikutnya pengolahan lahan kedua
dilakukukan, gumpalan-gumpalan tanah dicangkul dan dihancurkan hingga merata,
kemudian dibersihkan dari perakaran tumbuhan atau tanaman yang sebelumnya
serta benda-benda lainnya yang dianggap mengganggu tanaman yang akan
ditanam. Kemudian dibentuk bedengan, dengan panjang x lebar bedengan yaitu 2
meter x 1 meter dengan jarak tanam bawang merah adalah 20 x 20 c¢m, dengan
ketinggian bedengan + 40 cm dikarenakan tingginya curah hujan di daerah limau
manis maka untuk mengendalikan erosi, bedengan perlu untuk ditinggikan. Antar
kelompok diberi jarak 50 cm. Jumlah pupulasi tanaman dalam satu petak percobaan
sebanyak 50 individu tanaman bawang merah.

2. Pembuatan kompos jerami gandum

Sebelum jerami gandum dimasukkan ke dalam bak penempatan jerami
gandum, pada bagian bawah bak dimasukkan kapur jenis dolomit sebanyak 1 kg.
Kemudian jerami gandum sebanyak 500 kg dimasukkan kedalam bak semen ukuran
(p x 1) 3 X 4 meter dan tinggi 1,2 meter. Lalu air sebanyak 250 liter, M4 sebanyak
1 liter serta gula putih 1 kg dituang kedalam bak yang telah berisi jerami dan kapur,
selanjutnya bak ditutup rapat dengan terpal selama 1 bulan dan jika seluruh jerami
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gandum telah terurai dan menjadi kompos, maka kompos siap digunakan. Hasil
analisis kompos jerami gandum dapat dilihat pada Lampiran 6.

3. Pemasangan label

Pemasangan label dilakukan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan
sebelumnya di dalam denah penempatan masing-masing perlakuan yang bertujuan
sebagai petunjuk untuk memudahkan dalam melakukan pengamatan.

4. Pemberian perlakuan

Pupuk kandang ayam dengan kompos jerami gandum yang telah siap pakai
disebar merata keseluruh bagian bedeng sesuai dengan porsi perlakuan masing-
masing dan diratakan seluruhnya dengan tanah pada tiap-tiap bedengan.
Perhitungan dosis pupuk kandang ayam dan kompos jerami gandum dapat dilihat
pada Lampiran V.

5. Pemasangan mulsa

Mulsa yang digunakan ialah mulsa plastik hitam perak. 3 hari setelah
pemberian perlakuan, pemasangan mulsa dilakukan. Mulsa dibentangkan
sepanjang kelompok 1, II, I, IV. Antar petak dalam satu kelompok diberi jarak
25 cm kemudian mulsa dilubangi dengan menggunakan kaleng susu kecil yang
diberi perlakuan panas dari bara api yang ada di dalamnya. Lubang tanam pada
mulsa di beri jarak 20 x 20 cm per petak.

6. Persiapan dan perlakuan bibit bawang merah

Bibit yang digunakan berupa umbi bawang merah varietas Medan. Dalam
pemilihan bibit perlu dibutuhkan kecermatan, bibit yang di pilih haruslah bibit yang
telah tua tidak terlalu kecil, berwarna merah dan terlihat segar, bila ditekan umbi
terasa keras. Ukuran umbi benih yang optimal adalah 3-4 gram/umbi atau diameter
<2 cm. Benih bersih dari kulit yang kering atau kotoran maupun penyakit/hama
yang terlihat. Untuk perlakuan urﬁbi, pada bagian ujung umbi dipotong kira-kira
1/3 bagian, hal ini bertujuan untuk merangsang pertumbuhan tunas dengan cepat.
Kemudian umbi yang telah dipotong dikeringkan beberapa saat hingga benar-benar
kering untuk mencegah terjadinya pembusukan, maka bibit pun siap untuk ditanam.
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7. Penananmian
Penanaman bawang merah ini ditanam dengan jarak tanam 20 x 20 cm.
'Dalaniriya lubdang ddpat “disesuaikin dérigan tinggi “unibi *bibit " yérg “ditarism.
Selanjutnya, umbi bibit (1 bibit) dimasukan ke dalam lubang dengan cara
meletakkan bagian ujung umbi yang telah dipotong pada sisi atas.
8. Pemeliharaan
a. Penyiraman
Penyiraman tanaman bawang merah dilakukan sekali sehari atau sekali dalam
‘dua’hari. Penyiraman disesuaikan dengan keadaan cusdca dan kelembaban tanish.

b. Penyulaman
Penyulaman dilakukan jika ada tanaman bawang merah yang tidak tumbuh,
bibit yang tidak tumbuh dapat dikarenakan oleh beberapa sebab, salah satu nya
dikarenakan oleh kesalahan pada saat penanaman, bibit ditekan terlalu keras
sehingga - umbi - pecah - dan- ahirnya. membusuk, - maka - dari -itu- penanaman - harus
dilakukan dengan hati-hati. Biasanya penyulaman dilakukan seminggu setelah
‘tanam, karena pada saat itu daun sudah tumbuh sehingga umbi yang gagal untuk
tumbuh sudah dapat terlihat. Bibit yang digunakan untuk penyulaman adalah bibit
“yang sengaja disisaKan atau yang ditunibuhkan pada penibibitan sebagai tanamian
cadangan.
“c. Penyiangan
Penyiangan dilakukan dengan membersihkan gulma yang kemungkinan ada
di sekitar pertanaman. - Dilakukan dengan cara mern¢abut dergan tarigan.
d. Pemupukan
Pupuk susulan yang digunakan ialah NPK phonska sebanyak 800 kg/Ha dan
ZA scbanyak 400 kg/Ha. Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali, pemupukan
“pertama dilakukan pada uinur 14 hari dan di lanjutkan pemupukan kedua pada umur
35 hari setelah tanam. Pemupukan dilakukan dengan cara melarutkan pupuk

dengan air lalu disiramkan di sekitar tandiman tafipa imengenai tinibi bawdng meérah.
Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali dikarenakan sifat N yang mudah menguap.
‘e. 'Pengendalian hania dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan fungisida
“berbahan aktif Mankozeb 80 % yang berfiingsi meéngendalikan jamiir kdrna cirah



16

hujan di area lahan percobaan cukup tinggi, yang memicu serangan jamur pada
tanaman. Kemudian pengendalian dengan insektisida berbahan aktif Carbaryl 85%
untuk mengendalikan serangga, masing=masing pestisida memakai dosis 2 g/liter
air. Penyemprotan dilakukan apabila tanaman terlihat terserang hama dan penyakit.
f. Pemanenan

Pemanenan dilakukan ketika seluruh daun tanaman telah terlihat menguning
dan terkulai ditiap petakan. Umbi bawang merah telah mengeras, berwarna merah
cerah dan umbi bawang merah terlihat keluar di permukaan. Dipanen pada umur
70 hari untuk varietas Medan. Pemanenan dilakukan dengan cara dicabut secara
hati-hati dengan tangan atau dengan bantuan pisau.

E. Peubah pengamatan

Adapun variabel yang diamati pada penelitian tanaman bawang merah ini
adalah sebagai berikut :
1. Tinggi tanaman bawang merah

Pengamatan tinggi tanaman bawang merah dilakukan mulai umur 2 minggu
setelah tanam. Pengamatan tinggi tanaman diukur mulai dari permukaan tanah
sampai ujung daun tertinggi, dimana pengamatan dilakukan 2 minggu sekali. Mulai
dari minggu ke-2 setelah tanam, hingga minggu ke-6 setelah tanam.,
2. Jumlah daun per rumpun tanaman bawang merah

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun
yang telah berukuran lebih dari 1 cm pada tanaman sample per rumpunnya.
Dimulai sejak tanaman berumur 2 minggu setelah tanam hingga tanaman berumur
6 minggu setelah tanam.
3. Jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah

Pengamatan dan perhitungan jumlah umbi dilakukuan setelah panen yaitu
pada umur 70 hari setelah tanam, jumlah umbi dihitung pada tanaman yang
dijadikan sample di masing-masing perlakuan.
4. Diameter umbi terbesar tanaman bawang merah
Pengamatan diameter umbi dilakukan setelah panen pada masing-masing

sampel, pengukuran diameter dilakukan dengan cara mengukur umbi menggunakan
jangka sorong. Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk melihat ukuran umbi
terbesar yang dihasilkan di tiap-tiap perlakuan.
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5. Diameter umbi terkecil tanaman bawang merah

Pengamatan diameter anakan terkecil sama dengan cara kerja pengukuran
diameter anakan terbesar. Pengamatan diameter terkecil ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing perlakuan terhadap diameter
terkecil umbi bawang merah.
6. Bobot segar umbi per rumpun tanaman bawang merah

Pengamatan bobot umbi segar dilakukan pada masing-masing umbi per

rumpun yang dijadikan sample pada saat setelah panen, umbi dibersihkan dari
kotoran tanah yang menempel kemudian dipotong daun dan akarnya, lalu umbi
ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik.
7. Bobot kering angin umbi per rumpun tanaman bawang merah

Pengamatan bobot kering angin umbi per-rumpun dilakukan setelah umbi
bawang merah dikering anginkan selama satu minggu, kemudian umbi dalam satu
rumpunnya ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik.
8. Bobot segar umbi per petak dan per hektar tanaman bawang merah

Untuk perhitungan bobot segar umbi per petak (kg) dan per hektar (ton)

dilakukan dengan cara menimbang seluruh umbi bawang merah pada petak panen
(Lampiran 4) dalam satu petakan, lalu untuk perhitungan bobot segar umbi per
hektar dikonversikan ke hektar seperti yang tertera pada rumus perhitungan bobot
umbi berikut ini :

- 10.000 m?
luas petakan

X berat umbi segar per plot

9. Bobot kering angin umbi per petak dan perhektar tanaman bawang merah
Umbi bawang merah per petak panen yang telah dikering anginkan selama

satu minggu ditimbang, kemudian bobot umbi per petak dikonversikan dalam

hektar dimana rumus perhitungannya sama dengan rumus menghitung bobot segar

umbi bawang merah per hektar



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum di lapangan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2014 sampai bulan Maret
2015. Berlokasi di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Andalas,
Padang. Tanah yang digunakan merupakan jenis Ultisol yang bersifat masam dan
rendah kandungan bahan organik. Ketinggian lokasi penelitian + 300 m dari
permukaan laut.

Lokasi penelitian yang digunakan merupakan lokasi yang pernah dipakai
sebagai tempat pelaksaan praktikum untuk membudidayakan tanaman. Tanaman
yang sebelumnya pernah ditanam di lokasi penelitian antara lain tanaman jagung
dan cabai. Tanah yang digunakan sudah pernah diolah dan diberi bahan organik
untuk memperbaiki tanah baik itu untuk memperbaiki sifat fisika, kimia maupun
biologi tanah.

Tanaman yang ditanam pada penelitian ini adalah tanaman bawang merah
varietas Medan yang mampu untuk beradaptasi di dataran tinggi maupun di dataran
rendah. Selama melakukan penelitian, ditemui kendala seperti pada saat terjadi
hujan yang berlangsung lama, tanah mengalami pemadatan dan lengket kamna
terjadi kelembaban yang tinggi, sedangkan pada saat tidak terjadi hujan beberapa
hari, tanah mengering dan mengeras. Pada penelitian ini, menggunakan mulsa
plastik hitam perak yang bertujuan untuk mengurangi penguapan dan menghindari
tumbuhnya gulma dengan pesat. Macam-macam jenis gulma yang banyak ditemui
pada lokasi penelitian antara lain: Cyperus rotundus, Ageratum conyoides,
Axonopus compressus, Hama yang ditemui pada pertanaman bawang merah yaitu
ulat grayak Spodoptera litura, dan penyebab penyakit yang muncul pada beberapa

tanaman bawang yaitu jamur fusarium.

Tanaman bawang merah yang ditanam tumbuh dan berkembang dengan
baik. umbi bawang merah terlihat membesar dengan jelas pada umur 4 minggu
setelah tanam. Pada tanaman bawang merah harus sering dilakukan pembubunan
untuk menghindari terjadinya rebah tanaman akibat akar tanaman yang pendek dan
dangkal dari permukaan tanah.
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“B. Tinggi tamaman bawang merah

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 8.a) menunjukkan pemberian
‘beberdpa jenis bahan organik beérpengarih nyata téfhadap tinggi tandmian bawarg
merah. Data tinggi tanaman bawang merah umur 6 minggu setelah tanam (MST)
‘dapat dilihat pada Tabel 1di bawah ini.
Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah pada umur 6 MST

Substitusi pupuk kandang ayam (PKA) Dengan Tinggi Tanaman
substitusi kompos jerami gandum (KJG) (cm)
(Substitusi 50 % KJG dengan substitusi 50 % PKA) 34,63 a
(Substitusi-100 % KJG.dengan. substitusi-0 % PKA) - -32,81.ab
(Substitusi 25 % KJG dengan substitusi 75 % PKA) 29,67 b
‘(Substitusi 75 % KJG derigan Substitisi 25 % PKA) 28,66 b
(Substitusi 100% PKA dengan substitusi 0 % KJG) 24,88 ¢
KK =8,74 %

Angka-angka yang diikuti oleh hurufkecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 1 di atas, substitusi 50 % KJG dengan substitusi 50 % PKA
memperlihatkan pengaruh yang sama dengan perlakuan substitusi 100 % KJG dan
merupakan perlakuan dengan pengaruh terbaik. Substitusi 100 % KIJG
memperlihatkan pengaruh yang samia yaitu pada substitusi 25 % KJG dengan
-substitusi 75 % PKA .dan-pemberian-substitusi. 75 %-KJG«iengan-subsﬁtusi_ZS %
PKA pada pengamatan tinggi tanaman. Perlakuan substitusi 100 % PKA
-memperlihatkan pengaruh yang kurang baik dibandingkan dengan tinggi tanaman
pada perlakuan lainnya.

Perlakuan’substitusi 100% PKA'de'ﬂg'z'm 0 % KJG miennjukkan perigaruh
yang kurang baik pada pengamatan tinggi tanaman. Hal ini diduga oleh faktor lebih
“fendahnya kandungan unsir Nittogen pada "komipos jerdmi garidum jika
dibandingkan dengan unsur Nitrogen pada pupuk kandang ayam. Unsur Nitrogen
‘pada pupuk Karidarig ayam sebesar 2,1 % (Kustantini, 2014) dan N hasil analisis
kompos jerami gandum sebesar 1,20 %. Unsur N sangat diperlukan pada saat
‘tanaman “berada pada fase vegetatif. ~Sarif, 1986 (cit Efendi, 2013) yang
menyatakan bahwa unsur hara N berfungsi untuk merangsang pertumbuhan
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“vegetatif tandman seéperti ‘batang, daiin dan akar sérta pembentikan timas yang
memegang peranan penting dalam mendorong dan mempercepat pertumbuhan atau
ménambah tinggi tanamian. ‘Peftumibulian’ vegetatif taaman” akan menipergarihi
hasil umbi bawang merah yang dihasilkan.

Tabel 1, menunjukkan bahwa keberadaan pupuk karidarg ayam (PKA)
dalam substitusi ini memberikan pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih baik jika
dibandingkan derigan yang “tidak diberi pupuk Keddarg ayam. Teililiat pada
perlakuan Substitusi 100 % PKA yang berarti 100 % PKA tersebut digantikan
dengan ‘100 % KJG memberikan tinggi tanaman yang kurang “baik dibanding
dengan perlakuan lainnya Hal ini diduga oleh karena pupuk kandang ayam yang
relatif lebih cepat “terdekomiposisi. Nariratih, ‘Damanik, -Sitanggang '(2013)
menyatakan bahwa Interaksi tanah Ultisol dengan pupuk kandang kotoran ayam
“‘memberikan nilai tértinggi pada bobot kering tanaman jagung dibanding konipos
jerami padi dan kulit kakao.

“Substitusi-50 % KIJG déngan substitusi 50 % PKA mentnjukkan pengarth
yang tefbaik, hal ini diduga oleh karena kompos jerami gandum yang digunakan
“telah 'masuk dalam kategori layak pakai yakni déngdn C/N sebesar 10,16 % telah
mendekati C/N tanah. Substitusi 50 % PKA yang berarti 50 % PKA digantikan
dengan 50 % KJG setara dengan 10 ton/Ha KJG nianipu menibenahi sifat fisik
tanah atau struktur tanah sehingga menjadi lebih gembur, aerase tanah menjadi
‘lebih baik dan manipu ‘mensuplai unsur hara ke daldm"tanah, begitu juga dengan
substitusi 50 % KJG yang berarti 50 % KJG digantikan dengan 50 % PKA, setara
‘déngan 10 ton/Ha mampu untuk memperbaiki sifat fisik tariah, kimia “maupun
biologi sehingga tanah menjadi lebih gembur dan lebih subur yang akan
memudahkan tanaman meyerap unsur hara sebagai nutrisi bagi pertumbuhannya.
C. Junilah daun per rumpun tanaman bawang merah

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 8.b) dengan uji F pada taraf 5 %
menunjukkan bahwa seluruh perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun tanaman bawang merah. Tidak berpengaruh nyata menurut hasil analisis data
-menunjukkan-bahwa semua- perlakuan menunjukkan  pengaruh yang sama-pada
pengamatan jumlah daun per rumpun tanaman bawang merah. Data jumlah daun



21

“tandm anbawangmcrahpada umur 6 minggu setelah tanam (MST) dapat-dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah dain per rumpun tanaman ‘bawang mérah vumvr 6 MST

Substitusi pupuk kandang ayam (PKA) dengan Jumlah Daun
“Substitusi konipos jerami gandum (KJG) (helai)
(Substitusi 50 % KJG dengan substitusi 50 % PKA) 29,00
(Substitusi 100% PKA dengan substitusi 0 % KJG ) 27,25
(Substitusi 25 % KJG dengan substitusi 75 % PKA) 25,17
(Substitusi 100% KJG dengan substitusi 0 % PKA) 24,13
"(Substitusi 75 % KJG dengan substitusi 25 % PKA) 23,08

KK =11,24%

Angka-angka pada kolom berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5 %.
Pada pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah umur 6 MST,

‘seluruh perlakuan memberikan pengaruh yang sama terhadap jumlah daun. Hal ini
diduga oleh karena faktor genetik dari tanaman bawang merah itu sendiri yang telah

pada umur 6 minggu setelah tanam. Pada umur 6 minggu setelah tanam, daun mulai
‘menguning dan berkurang, oleh kdrenanya hasil dari fotosintesis lebih terarahkan
pada pembentukan umbi. Sesuai oleh pendapat Nendissa (2008), yang menyatakan
‘bahwa pada’ amiir 42 HST juimlah daiin’ tidak “bertambah lagi. - Didukiing oleh
pendapat Leopold & Kriedemann, 1975 (cit Nendissa, 2008), menyatakan bahwa
“pada “tinzmzn “berimibi, ‘penumipukan karbohidrat ‘atau penibentukan wmbi
ditunjukkan dengan adanya penambahari luas daun dan bahkan menurun bersamaan
“déngan pémibeiitukan tiribi.
Seluruh perlakuan memberikan pengaruh yang sama pada tanaman bawarig
“miérahi umiir 6 MST diduga oleh karéria faktor genetik tandnian, Deskripsi bawang
merah varietas Medan (Lampirari 2) menunjukkan jumlah daun tanamfi Bawang
miéfah “varietas miédan sebanyak 22-43 helai. Dengan peniberian beberdpa
substitusi perlakuan ini, tanaman bawang merah telah mampu mencapai kriteria
jumlah daun pada umumnya untuk variétas Médan derigan rata-rata seébanyak 23
hingga 29 helai.
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"D. Jumlah wmbi per rumpun tanaman bawang merah
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 8.c) menunjukkan bahwa seluruh
(KJG) tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun. Data jumlah
“umibi per tumpun dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah 70 hari setelah tanam

-(HST)

Substitusi pupuk kandang ayam (PKA) dengan Jumlah umbi
-substitusi kompos jerami gandum (KJG) - per rumpun
(Substitusi 25 % KJG dengan substitusi 75 % PKA) 8,25

" (Substitusi 50 % KIG dengan substitusi 50 % PKA) 7,60
(Substitusi 100 % PKA dengan substitusi 0 % KJG) 7,50
"(Substiusi 75 % KJG dengan substitusi 25 % PKA) 7,13
(Substitusi 100% KJG dengan substitusi 0 % PKA) 7,06
KK=11,24%

Angka-angka pada kolom berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5 %.

Dari Tabel 3, pada pengamatan jumlah umbi per rumpun, memberikan
pengaruh yang sama pada seluruh perlakuan, namun tanaman bawang merah
mampu menghasilkan 7 sampai 8 umbi, menunjukkan telah tercapai kriteria banyak
umbi ‘yang pada umumnya dihasilkan. Putrasasmedja dan -suwandi - (1996),
melampirkan jumlah umbi bawang merah varietas Medan mencapai 6 sampai 12

“umbi pér ruipun (Lanipiran 2). ‘Pemibérian bebérapa perlakudn ini, telah miampu
untuk mencapai kriteria banyaknya umbi yang umumnya dihasilkan oleh varietas
‘Médan.

Pertambahan jumlah umbi tanaman bawang merah sangat dipengaruhi oleh
“keédddan tanigh, lingkurgan, dan Karidurigan tiard yang dda di dalaminya. Jika tarah
itu memiliki bahan organik yang cukup, maka tanah tersebut menjadi gembur dan
‘gubur. Tandh yang baik akan nieridukung Perkembangan uiibi tandnian bawarig
merah yang lebih produktif. Tanaman bawang merah yang dibudidayakan pada
“tariah jenis Ultisol denigan keéadaan tariah yarig liat, mienyebabkan perakaran susah
untuk menembus tanah, maka dengan adanya bahan organik, agregat tanah menjadi
‘lebih baik, pori-pori tanah menjadi lebih besar, acrase di dalam tanah juga akan
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“menjadi lebih baik jika diberi-dalam jumlah yang cukiip. Sifat fisik, kimia serta
biologi tanah juga akan berubah menjadi lebih baik.

“Sifat-sifat tanah’ yarg telah menjadi lebih baik akan meémuidahkan tansman
menyerap nutrisi dengan optimal. Muhsanati (2012), menyatakan bahwa bahan
‘ofganik ‘di ‘dalam’ taniah penting ufituk tumbilian sébagai simber zat hara. Bahian
organik juga dapat menjadi zat hara bagi mikroorganisma tanah, menaikkan
‘kapasitas ‘perigikatan air, Kapasitas' tukar Kation, dan memperbaiki struktur tariah.
Keadaan tanah sangat mempengaruhi kehidupan tumbuhan di atasnya.
"E. Diameter unibi térbésar tanaman bawang imérah

Pada pengamatan diameter umbi terbesar, Hasil analisis sidik ragam
(Lanipiran'8.d) menggunakan uji F pada taraf 5 % menunjukkan bahwa pembetian
pupuk kandang ayam dengan kompos jerami gandum tidak berpengaruh nyata
‘terhadap “diameter uiibi teibesar. Diaieter terbesar uiribi “bawang “merah dapat

dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Diaméter Unibi térbesar tariaman bawdrig miérdh

Substitusi ﬂuﬂﬂk kandang ayam (P | ) dengiéin Diameter Terbesar
substitiisi kbifipos jerami gandum (KJG) C (em)
(Substitusi 50 KIG dengan substitusi 50 % PKA) T
(Substitusi 100% KJG dengan substitusi 0 % PKA) 2,65
-(Substitusi 75 % KJG dengan substitusi 25 % PKA) 2;54
(Substitusi 25 % KJG dengan substitusi 75 % PKA) 2,46

- (Substitusi 100% PKA derngan substitusi 0 % KJG) 2,30

KK = 16,44 %

(RS

Angka-angka pada kolom berbeda tidak nyat; m;nl;mt uji F taraf nyata 5 %.
Dari Tabel 4, memperlihaﬂcéh pemakaian beberapa substitusi ﬁubuk
‘karidarig ayam “déngan Kompos jétami garidim ni¢mberikan penigaruh’ yang sania
terhadap diameter umbi terbesar, hal ini diduga oleh karena lebih dominannya
pengaruh faktor gerietik dari tanaman bawang mierah varietas Medan. Nana dan
Salamah (2014) menyatakan bahwa, pertumbuhan suatu tanaman selain
“dipengaruhi oleh lingkungan dan ketersediaan unsur hara juga dipengaruhi oleh
faktor genetik pada pertumbuhan tanaman itu sendiri. Menurut Putrasamedja dan
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“Soedomio, 2007 (¢ir Siliombing, Setiddo dan” Hasyim, 2013) selain lingkiingan,
besar umbi juga dipengaruhi oleh faktor genetik.
'F. Dianieter waibi terkecil tanaman bawang merah
Pada pengamatan diameter umbi terkecil, Hasil analisis sidik ragam
" (Lamipiran 8.¢) menunjukkan bahwa seluruhi perlakuan berpengaruh nyata terhadap
tanaman bawang merah, dimana rata-rata diameter umbi terkeci! dapat dilihat pada
Tabel S dibawah ini.

Tabel 5. Diameter umbi terkecil tanaman bawang merah

Substitusi pupuk kandang ayam (PKA) dengan Diameter terkecil
kompos jerami gandum (KJG) (cm)
(Substitusi 100% KJG dengan substitusi 0 % PKA) 1,88 a
(Substitusi 75 % KJG dengan substitusi 25 % PKA) 1,87 a
(Substitusi 50 % KJG dengan substitusi 50 % PKA) 1,79 a

* (Substitust 25 % KIG dengan substitusi 75 % PKA) 1,51 a
(Substiusi 100% PKA dengan 0 % substitusi KJG) 140 b
KK =13,98 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
‘nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf *5%.
Tabel 5 memperlihatkan bahwa perlakuan substitusi 100 % KJG dengan
“substitusi 0% PKA, Substitusi 75 % KJG dengan substitusi 25 % PKA, dan
Substitusi 50 % KJG dengan substitusi 50 % PKA serta Substitusi 25 % KJG
“dengan substitusit 75 % PKA memperlihatkan pengaruh yang samia pada diameter
umbi terkecil tanaman bawang merah, sedangkan perlakuan substitusi 100 % PKA
“deéngan 0 % KJG meniperlihatkan pengarih yang kurdng baik jika dibandingkan
dengan perlakuan lainnya pada pengamatan diameter terkecil.
"Unnibi” yang dihiasilkan oleh perlakuan Substiusi 100% PKA déngan 0 %
substitusi KJG atau pemberian 100 % kompos jerami gandum menghasilkan
“diameter unibi yang lebih kecil jika dibandingkan déngan diameter umbi " terkecil
pada perlakuan lainnya. Kandungan hara dengan hanya memakai kompos jerami
‘ganidhim lebih téndah ‘dibariding “derigan ‘perlakuan substitusi laindya, baik itu
berbagai dosis substitusi pupuk kandang ayam dengan kompos jerami gandum,



25

ataupun dengan hanya memakai pupuk kandang ayam saja. Widowati ef al., 2005
(cit Satria, 2014) yang menyatakan bahwa, beberapa hasil penelitian aplikasi pupuk
kandang ayam selalu memberikan respon tanaman yang terbaik pada musim
pertama. Hal ini terjadi karena pukan ayam relatif lebih cepat terdekomposisi serta
mempunyai kadar hara yang cukup pula jika dibandingkan dengan jumlah yang
sama dengan pupuk kandang lainnya.
G. Bobot segar umbi per rumpun tanaman bawang merah

v Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 8.f) dengan menggunakan uji F pada
taraf 5 % menunjukkan seluruh perlakuan memberikan perlakuan yang tidak
berbeda nyata. Bobot segar umbi per rumpun tanaman bawang merah umur 70 hari
setelah tanam (HST) dapat di lihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Bobot segar umbi per rumpun tanaman bawang merah umur 70 HST.

Substitusi pupuk kandang ayam (PKA) dengan Bobot Segar umbi
kompos jerami gandum (KJG) per rumpun (gram)
(Substitusi 50 % KJG dengan substitusi 50 % PKA) 52,97
(Substitusi 25 % KJG dengan substitusi 75 % PKA) - 49,14
(Substitusi 100% KJG dengan substitusi 0 % PKA) 46,36
(Substitusi 75 % KJG dengan substitusi 25 % PKA) 44,62
(Substitusi 100 % PKA dengan substitusi 0 % KJG) 32,58

KK =20,46 %

Angka-angka pada kolom berbeda tidak nyata menurut uji F taraf nyata 5 %.

Bobot segar umbi per rumpun pada Tabel 6 secara analisis statistik memang
memperlibatkan pengaruh yang sama pada seluruh perlakuan yang diberikan, akan
tetapi, jika dilihat dari nilai bobot yang dihasilkan, substitusi 100 % PKA dengan
substitusi 0 % KJG atau pemberian 100 % kompos jerami gandum memperlihatkan
bobot segar umbi per rumpun yang paling rendah dari perlakuan lainnya. Substitusi
50 % KJG dengan substitusi 50 % PKA memperlihatkan nilai bobot yang jauh lebih
tinggi jika dibandingkan dengan pemberian 100 % kompos jerami gandum atau
Substitusi 100 % PKA dengan substitusi 0 % KJG.

Seluruh perlakuan dengan substitusi menggunakan pupuk kandang ayam
memberikan bobot yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak diberi pupuk
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‘kandang ayam, sépérti yarg terlihiat pada pemberian 100 % konipos jeérdmi garidiiin,
memperlihatkan nilai yang lebih kecil dari pemberian perlakuan lainnya. Panupesi
(2012) ‘mienyatakan, “selain seébagai sumibér hara, pupuk Kéridang “ay4dm fdiipu
meningkatkan pH dan meningkatkan kejenuhan Basa karena pupuk kandang ayam
‘iengandung basa-basa sepeiti K, Ca dan Mg serta funigsinya sebagai chelatirg
agent terhadap kation logam Al dan Fe serta dapat meningkatkan kapasitas tukar
‘Kation tanah.
H. Bobot kering angin umbi per rumpun tanaman bawang merah

Setelah dikering anginkan selama satu minggu, pada pengamatan bobot
kering angin umbi .per rumpun, hasil analisis sidik ragam (Lampiran 8$.g)
menunjukkan bahwa pemberian berbagai perlakuan tidak berpengaruh nyata
-terhadap bobot kering angin umbi per rumpun. Data bobot kering angin umbi per
rumpun dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot Kering dnigin umbi pér rumpun tanaman bawedng merah

Sul:)stitusi pubuk kandang ayam (PKA) deligan Bobot kering angin
komhpos jerami gandum (KJG) umbi per rumpun
, (grath)

-(Substitusi 50 % KJG dengan substitusi 50 % PKA) - 47,66
(Substitusi 25 % KJG dengan substitusi 75 % PKA) 44,57
“(Substitusi 75 % KJG dengén substitusi 25 % PKA) 40,19
(Substitusi 100% KJG dengan substitusi 0 % PKA) 40,16
(Substitusi 100% PKA dengan substitusi 0 % KJG) 29,34

KK =19,74 %

Aﬁglca-anglm pada kolom berbeda tidak nyata menurut uji F taraf nyata 5 %.

Pada pengamatan bobot kering angin umbi per rumpun, tabel 7
“metiiperlitiatkan bahwa selurith perfakuan memberikan pengaruh yang sama. Sama
seperti pada pengamatan bobot segar umbi per rumpﬁn, memperlihatkan petigaruh
“yang saima di tidgp-tiap perlakuzin. Secara analisis statistik memarng memperliliatkan
pengaruh yang sama, namun dilihat kembali pada tabel 7, perlakuan 100 % kompos
jerami gandum atau setdra dengan 20 ton/ha menunjukkan bobot yang jauh lebih
rendah dari perlakuan lainnya.
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Umbi-bawang merah yang telah dikering anginkan selama 7 hari bobot nya
berkurang dengan susut berat umbi segar ke berat umbi kering angin sebesar 3
sampai 6 gram per rumpunnya. Susut bobot yang paling kecil di temui pada
perlakuan dengan pemberian 100 % kompos jerami gandum atau Substitusi 100%
PKA dengan substitusi 0 % KJG. Beberapa penelitian diketahui kompos tidak
meningkatkan hasil bawang merah secara nyata, tetapi mengurangi susut bobot
umbi (dari-bobot basah-menjadi bobot kering jemur) sebanyak # 5% (Sinaga, Bayu
dan Nuriadi, 2013).

L. Bobot segar umbi per petak dan per hektar tanaman bawang merah

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 8.h.1 dan Lampiran 8.h.2)
menunjukkan bahwa pemberian beberapa perlakuan substitusi pupuk kandang
ayam dengan kompos jerami gandum memberikan pengaruh yang nyata terhadap

bobot segar umbi per pefak dan per hektar.

Tabel 8. Bobot segar umbi tanaman bawang merah per petak (kg) dan per hektar

(ton) umur 70 HST

Substitusi pupiik kandang ayam (PKA) Bobot segar per  Bobot segar per
dengan substitusi kompes jerami (KJG) petak (kg) hektar (ton)
(Substitusi 50 % KJG dengan substitusi

50 % PKA) - 2,76 a 9,18a
(Substitusi 25 % KJG dengan substitusi

75 % PKA) 245 a 8,16a
(Substitusi 100 % KJG dengan substitusi

0.% PKA) 2,39 a 7,97 a
(Substitusi 75 % KJG dengan substitusi

25 % PKA) 2,26 a 7,52 a
(Suibstitusi 100% PKA dengan substitusi

0-% KJIG): 1,64 b 545 b

KK =14,04% KK=14,03%

Angka- angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.

Pengamatan bobot segar umbi per petak dan per hektar pada Tabel 8,
memperlihatkan Substitusi 50 % KJG dengan substitusi 50 % PKA, Substitusi 25
% KJG dengan substitusi 75 % PKA, Substitusi 100 % KJG dengan substitusi 0 %
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PKA, dan Substitusi 75 % KJG dengan substitusi 25-% PKA memberikan pengaruh
yang sama. Substitusi 100 % PKA dengan substitusi 0 % KJG atau pemberian 100
% kompos jerami gandum memberikan hasil bobot umbi yang paling rendah
diantara perlakuan lainnya. Substitusi 100 % PKA dengan substitusi 0 % KJG
menunjukkan bobot umbi bawang merah di bawzh potensi hasil yang pada
umumnya dihasilkan, yaitu sebesar 5,45 ton/ha.

Beberapa persentase pupuk kandang ayam yang disubstitusikan oleh kompos:
jerami gandum dapat menaikkan produktifitas umbi segar tanaman bawang merah
melebihi produktifitas yang pada umumnya dihasilkan oleh tanaman bawang merah
varietas Medan, selain oleh karena latar belakang lahan yang digunakan, faktor utama
yang menyebabkan tanah semakin subur yaitu disebabkan: oleh adanya kandungan
unsur hara yang ada pada pupuk kandang ayam dan kompos jerami gandum. Dilihat
dari C/N kompos jerami gandum yaitu sebesar 10,16 % (lampiran 6) menandakan
kompos jerami gandum telah layak untuk digunakan. kisaran nilai C/N kompos
matang menurut SNI 19-7030-2004 yaitu 10-20 yang telah mendekati C/N tanah,
akan tetapi, pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur hara yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan unsur hara pada kompos jerami gandum sehingga dengan
hanya memakai kompos jerami gandum saja sebanyak 20 ton/ha belum mampu untuk
mencapai produksi umbi bawang merah yang pada umumnya dihasilkan varietas
Medan.

Perlakuan dengan memakai 100- % kompos jerami gandum- atau setara
dengan pemakaian 20 ton/ha kompos jerami gandum memberikan hasil yang lebih
rendah jika dibanding dengan perlakuan lainnya yang digantikan sebagian besar
porsinya dengan pupuk kandang ayam. Pupuk kandang ayam memiliki kandungan
N yang tinggi dibanding dengan kompos jerami gandum. Unsur N yang mencukupi
kebutuhan tanaman menyebabkan pertumbuhan tanaman selama fase vegetatif
berlangsung dengan baik. Begitu juga dengan: keberadaan unsur P dan K pada
pupuk kandang ayam yang dijadikan bahan organik di dalam tanah. Sumarni et al.
(2012) menyatakan, Fosper merupakan komponen enzim dan protein, ATP, RNA,
DNA dan fitin yang mempunyai fungsi penting dalam fotosintesis. Gunadi (2009),
Kalium diperlukan tanaman untuk berbagai fungsi fisiologis, termasuk di dalamnya
adalah metabolisme karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi osmotik, efisiensi
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penggunaan air, serapan unsur nitrogen, sintesis protein, dan translokasi asimilat.
jika unsur utama N, P dan K telah mencukupi maka perkembangan umbi bawang
merah juga menjadi lebih baik.
J. Bobot kering angin umbi per petak dan per hektar tanaman bawang merah
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 8.i.1 dan Lampiran 8.i.2) dengan uji F
pada taraf 5 % menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap tanaman
bawang merah. Bobot kering angin umbi per petak dan bobot kering angin per
hektar dapat di lihat pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Bobot kering angin umbi per petak (kg)-dan per hektar (ton)

Substitusi pupuk kandang Bobot kering angin  Bobot kering angin
ayam (PKA) per petak (kg) per hektar (ton)
dengan substitusi kompos
jerami gandum (KJG)
(Substitusi 50 % KJG dengan
Substitusi 50 % PKA) 2,45 a 8,16 a
(Substitusi 25 %-KJG dengan 2,21 ab 7,36 ab
Substitusi 75 % PKA)
(Substitusi 100% KJG- dengan 2,00 ab 6,65 ab
0% PKA)
(Substitusi 75 % KJG: dengan
Substitusi 25 % KIG) 1,96 b 6,53 b
(Substitusi 100 % PKA dengan
Substitusi 0 % KIG) 149 ¢ 49 ¢
KK =14,19% KK =14,21%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%

Setelah dikering anginkan selama 7 hari bobot umbi bawang merah
berkurang. Susut bobot terkecil ditemui pada perlakuan substitusi 100 % PKA
dengan substitusi 0-% KJ@ atau pemberian substitusi 100 % kompos jerami gandum
setara dengan pemberian 20 ton/ha kompos jerami gandum yaitu sebesar 9,14 %.
Susut umbi bawang merah terbesar ditemui dari substitusi 100- % KJG dengan
substitusi 0 % PKA atau setara dengan pemberian 20 ton/ha pupuk kandang ayam
yaitu susut bobot umbi bawang merah: sebesar 16,31 %.
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A. Kesimpulan

Penggunaan substitusi 50 % pupuk kandang ayam dengan 50 % kompos
jerami gandum memberikan hasil terbaik pada pengamatan tinggi tanaman dengan
~ tinggi 34,63 cm, bobot segar umbi per petak dengan berat 2,76 kg dan per hektar
-dengan berat sebesar 9,18 ton serta bobot kering angin umbi per petak dengan berat
2,45 kg dan per hektar sebesar 8,16 ton.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pemakaian substitusi 50 % kompos jerami gandum
dengan substitusi 50 % pupuk kandang ayam efektif untuk menaikkan bobot umbi
bawang merah pada Ultisol.
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Lampiran 1. Jadwal pelaksanaan penelitian (Desember 2014 — Maret 2015)
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'Pengolahan tanah 2
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mulsa
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pengolahan data
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‘Lanipiran 2. Deskipsi bawang niéralivarictas Meédan

(Lampiran SK. Menteri Pertanian No : 595/pts/TP 290/8/1984)

Berbunga pada umur
“Umiir parién

Tinggi tanaman

‘Jumlah umbi

Bentuk daun

‘Jumlah daun

Banyak buah setiap tangkai
Banyak buriga per tarigkai
Bentuk biji

‘Wairna biji

Bentuk umbi

"Warna umbi

Produksi umbi kering
“Susit uiiibi (basah-kering)
Tahan terhadap penyakit

‘Peka‘teﬂladap’“ 1404 penyakit
Cocok ditanam pada

7' lokal Samosir
: 52 hari
: 70'hari
:26,9-41,3 cm.
:6-12 umbi.
: silindris berlubang
: 22243 helai
: 60-80 buah
: 90-120 buriga
: bulat, gepeng dan berkeriput
: bulat dengan ujung meruncing
T merah
: 7,4 ton per hektar.
:24,7%.
: busuk umbi (Botritis alli).
"' busuk dain (Phytophthora poiti).
: dataran rendah dan dataran tinggi

“Sumber: Sartonio dan suwandi (1996)
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‘Lanipiran 3. Péncmpatan “satu satuan “petakan “percobaan “di lipagan
menurut rancangan acak keJompok (RAK) :

‘U
S
v Bl I 1
50cm
o ) ( — g ( N\ ——
x.
P5 P2 P1 P1
N Iy 25emN______J N— -/
P3 P5 P2 P3
) | — ] Y
) Y S TN
P4 P1 P3 7
e/ N — —

\ / e N —
) ) ) —

‘Keterangan tertetak pada (halamian 40)
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Keterangan :

X : jarak antar kelompok/ulangan
Y : Jarak antar perlakuan di dalam satu kelompok
P1 (perlakuan 1) : (100%) atau 20 ton pukan ayam, (0%) atau 0 ton
kompos jerami gandum
P2 (perlakuan 2) 1 (75%) atau 15 ton pukan ayam, (25%) atau 5 ton
kompos jerami gandum
P3 (perlakuan 3) : (50%) atau 10 ton pukan ayam, (50%) atau 10 ton
“komipos jerami ganduim
P4 (perlakuan 4) : (25%) atau 5 ton pukan ayam, (75%) atau 15 ton
-kompos jerami gandum

P5 (perlakuan 5) : (0%) atau 0 ton pukan ayam, (100%) atau 20 ton
kompos jerami.gandum
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‘Lampiran 4. Denah penempatan tananian dalam satu satuan petak percobaan
satu petakan

'(A) 100 ¢in (lebar bedeng)

X X S - > Petak panen
X S X S | x
X X S X X (B) 200 cm (panjang bedeng)

l)—l
»
”
b
4
L
|

‘keterangan :

: sample tanaman bawang merah
: tanaman bawang merah

S

X

A : lebar bedengan

B : panjang bedengan
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‘Lampiran’S. Perhitungan dosis pupuk

Pada percobaan ini mengaplikasikan 20 ton/Ha pupuk kandang ayam dan 20
t/Ha kompos jerami gandum. Seluruh percobaan terdiri atas 20 unit petak percobaan
dengan 5 perlakuan :

A. 100 % Pupuk kandang Ayam, 0 % kompos jerami gandum
‘B. 75 % Pupuk kandang Ayam ,25 % kompos jerami gandum
C. 50 % Pupuk kandang Ayam , 50 % kompos jerami gandum
'D. 25 % Pupuk kandang Ayam , 75 % kompos jerami gandum
E. 0 % Pupuk kandang Ayam ,100 % kompos jeiami gandum
a. Perhituigan dosis pukan ayam “sekaligus perhitunigan kompos jerami
gandum
"o 20 ton (100%)
dosis X luas petakan _ 20tonX2m? 40

luas 1 hektar  10000mZ 10000
= 0,004 ton per hektar
=4 kg perpetak

e 15ton(75%)
dosis X luas petakan _ 15ton X 2 m? _ 30
luas 1 hektar ~~ 10000m? ~ 10000

= 0,003 ton per hektar
= 3 kg per petak

¢ 10 ton (50%)
dosis X luas petakan 10 ton X 2 m? 20

luas 1 hektar 10000 mZ 10000
= 0,002 ton per hektar
= 2 kg per petak

e 5ton (25%)

dosis X luas petakan _ 5 ton X 2m? _ 10
‘luas1hektar ~ 10000m> ~ 10000
= 0,001 ton per hektar = 1 kg per petak
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“b. Perhiturigan dosis piipuk NPK phonska per tanaiian
Pupuk yang digunakan ialah NPK phonska sebanyak 800 kg/ha dan ZA
sebanyak 400 kg/Ha yang dilakukan sebanyak dua kali pemupukan
Banyaknya individu tanaman dalam 1 hektar :

luas 1 hektar 10000 m? 10000 m?
jarak tanam ~ 20cmX20cm ~ 0,04 m?
=250.000 individw/ hektar

"o Dosis pupuk NPK pertanaman (400 kg/ha NPK)

‘dosis NPK per hektar ~ 400kg

jumlah populasi per hektar 250000 0.0016 ke/tanaman

"= 1,6 gram/tanaman
¢ Dosis pupuk ZA pertanaman (200 kg/ha NPK)

‘dosis NPK per hektar 200 kg

jumlah populasi per hektar ~ 250000 0,0008 kg/tanaman

= 0,8 gram/tanaman



Lampiran 6. Analisis kompos jerami gandum
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Unsur N 1,20 %
Unsur P 0,4 %
Unsur K 0,82 %
-C-organik 12,19%
C/N 10,16 %
KKA 1,04 %
pH-H20 7,09

Sumber : Ayuda dan Putri; 2015



Lampiran 7. kandungan N,P,K yang ada pada pupuk kandang ayam

Unsur (%) Kotoran ayam
Unsur N 2,1
Unsur P 3,9
Unsur K 0.4

Sumber: Kustantini, 2014
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Lanipiran 8. Tabel sidik ragaim

a. Tinggi tandman bawang mierah

“Sumber “db JK KT 'F.Hitiing 'F. Tabel
5%

Kelompok 3 139,26 46,42 6,69 3,49

“Perlakuan 4 22968 5742 8,28 %) 3,26

Sisa 12 83,25 6,94

Total 19 452,20

KK =874 %

*) = Berbeda nyata

Kesimpulan : F. Hiturig > F.Tabel 5 %= Berbéda nyata

‘b. Jumlih daun pér rampun tanaiman bawang niérah

‘Suniber db JK ‘KT ‘F.Hitung 'F. Tabel
S%

Kelompok 3 357,58 119,19 14,25 3,49

"Perlakuan 4 91,61 122,90 2,74 tn 3,26
Sisa 12 100,37 8,36

Jotal 19 = 54956 _ e

KK= 11,24 %

tn = Tidak berbeda nyata

Kesimipulan : F. Hitiing < F.Tabel 5 % = Bérbedd tidak nyata

‘e, Jumlah umbi per runipun tanaman bawang mérah

“Sumber db JK ‘KT 'F.Hitung 'F. Tabel
5%
Kelompok 3 18,00 6,00 9,18 3,49
‘Perlakuan 4 3,62 0,91 1,38t 3,26
Sisa 12 7,85 0,65
Jdotal 19 = 2947

KK =20,46 %
tn = Tidak berbeda nyata

‘Kesimputan - F. Hitung < F.Tabel S % = Bérbeda tidak nyata



d. Diameter umbi terbesar tanaman ‘bawang merah
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“db JK

Suiriber KT F.Hitiing "F. Tabel
. 5%
Kelompok 3 0,40 0,12 0,63 3,49
Perlakuan 4 0,72 0,18 0,96 tn 3,26
Sisa 12 2,23 0,19
Jotal 19 330 _ — —
KK = 16,44%
tn = Tidak berbeda nyata
Kesimipulan : F. Hitung < F.Tabel 5 % = Berbeda tidak nyata
e. Diameter umbi terkecil tanaman bawang merah
“Sumber db JK KT 'F.Hitung _F. Tabel
5%
Kelompok 3 0,43 0,14 2,60 3,49
Perlakuan 4 0,79 0,20 3,54 %) 3,26
Sisa 12 0,67 0,06
Total = 19 1,90
KK = 13,98 %
*) = Berbeda nyata
Kesimpulan : F. Hiturig > F.Tabel 5 %= Bérbéda nyata
“f. Bobot sbgar unibi per “raniban taﬁéniﬁu'bﬁwaﬂg‘mémh
“Suiribér ‘db KX KT F.Hitiirig F. Tabel
. s 5%
Kelompok 3 1383,22 461,074 5,40 3,49
Perlakuah 4 947,45 236,86 2,78 tn 3,26
Sisa 12 1023,79 8532
_Total |

KK =20,46.%

19 335446

tn = Tiddk berbeda nyata
Kesimpulari : F. Hitung < F.Tabel 5 %= Berbéda tidak nyata
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“g. Bobot kering angin umbi per rumpun tansman bawang merah

Sumber db JK KT " F.Hitung “F. Tabel
5%

Kelomipok 3 1157,37 385,80 6,07 3,49

Perlakuan 4 770,28 192,57 3,03t 3,26

Sisa 12 762,38 63,53

Total 19 2690,03

KK =19,74 %

tn = Tidak berbeda nyata

‘Kesimpulan : F. Hitung < F.Tabel 5 %= Berbeds tidak nyata

h. Bobot segar umbi per petak din per hektar taniman bawang ineiih

h.1 Bobot segar umbi per petak tanaman bawang merah

" Sumiber db JK KT F.Hitiing F. Tabel
5%
Kelompok 3 2,72 0,91 8,69 3,49
Perlakuan 4 2,73 0,68 6,55 *) 3,26
Sisa 12 1,25 0,10
Total 19 6,69
KK =14,04 %

*) = Berbeda nyata

Kesimpulan : F. Hitung > F.Tabel 5 % = Berbéda nyata

h.2 Bobot segar umbi per hektar tanaman bawang merah

Sumber db K KT F.Hitung “F. Tabel
L . 5%

Kelompok 37 6812 22,71 8,75 3,49

‘Perlakuzn 4 68,12 17,03 6,56 *) 3,26

Sisa 12 31,15 2,60

Total 19

KK = 14,03 %

*) = Berbeda nyata

Kesimpulan : F. Hiturig > F.Tabel 5 % = Berbeda nyata
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“i. Bobot kering angin unibi per petak dan per hektar tanaman baawang
merah '
i.1 Bobot kering angin umbi per petak tanaman bawang merah

Sumber db JK KT F.Hitung F. Tabel
S%

“Kelompok 3 2,82 0,94 11,50 3,49
Perlakuan 4 2,04 0,51 6,22 ¥) 3,26
Sisa 12 0,99 0,08

‘Total ‘19 "5,85

KK =14,19 %

*) = Berbeda nyata

Kesimpulan : F. Hitung > F.Tabel 5 % = Berbeda nyata

i.2 Bobot kering angin umbi per hektar tanaman bawang merah

Sumber db JK KT F.Hitung F. Tabel
. 5%

Kelompok 3 70,58 23,53 11,44 3,49

Perlakuan 4 50,96 12,74 6,19 *) 3,26

Sisa 12 24,69 2,06

Total _ 19 146,23

KK =14,21%

*) = Berbeda nyata
Kesimpulan : F. Hitung > F.Tabel 5 % = Berbeda nyata



Lampiran 9. Dokumentasi selama penelitian

Gambar 1. Pertumbuhan tanaman bawang merah

a. Umur 1 MST b. Umur 2 MST

e. Umur 5 MST f. Umur 6 MST
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Gambar 2. Hasil umbi bawang merah yang dihasilkan tiap perlakuan

7. Hasil panen perlakuan P1 8. Hasil panen perlakuan P2
(100 % pupuk kandang ayam) (75 % pupuk kandang ayam dengan
25% kompos jerami gandum)

9. Hasil panen perlakuan P3 10. Hasil panen perlakuan P4
(50 % pupuk kandang ayam dengan (25 % pupuk kandang ayam dengan
50% kompos jerami gandum) 75 % kompos jerami gandum)

11. Hasil panen perlakuan P5
(100 % kompos jerami gandum)
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